DPRD PALANGKA RAYA MINTA PEMKOT PERLUAS JANGKAUAN
PASAR MURAH
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Palangka Raya (ANTARA) - Anggota Komisi II DPRD Palangka Raya,

Kalimantan Tengah Noorkhalis Ridha meminta pemerintah kota memperluas jangkauan

pasar murah hingga ke pinggiran kota.

"Karena kami nilai, program pasar murah yang digagas Pemerintah Kota Palangka
Raya ini mampu menekan harga kebutuhan pokok bagi masyarakat," katanya di Palangka
Raya, Sabtu.

Untuk itu ia meminta Pemerintah Kota Palangka Raya, agar pelaksanaan pasar
murah tidak hanya terpusat di wilayah tertentu saja, namun bisa menjangkau seluruh
kecamatan.

Hal ini dilakukan, sebab seluruh wilayah di pinggiran Kota Palangka Raya juga
memiliki tingkat kebutuhan bahan pokok yang sama, terlebih dalam menghadapi gejolak
harga yang kerap terjadi pada hari raya besar keagamaan.

"Untuk itu Pemerintah Kota Palangka Raya diharapkan lebih responsif dalam
menentukan titik lokasi pasar murah, yang dapat menjangkau warga di pinggiran kota,"
ucapnya.

Ridha juga mengingatkan Pemerintah Kota Palangka Raya, untuk memerhatikan
stabilitas harga dan ketersediaan stok yang menjadi faktor utama agar program tersebut
dapat berjalan secara berkelanjutan.

Pemerintah Kota Palangka Raya disarankan harus menjalin sinergi yang kuat
dengan para pelaku usaha lokal dan distributor, untuk memastikan ketersediaan bahan
pokok dan program menjadi saling menguntungkan.

"Untuk itu keberlangsungan program ini harus dijaga dan itu membutuhkan kerja
sama lintas sektor. Pelaku usaha lokal menjadi terbantu dan warga pun terbantu dengan
harga bahan pokok yang murah," ujarnya.

Ridha juga mengungkapkan, program pasar murah ini juga mampu menjaga daya
beli masyarakat, terlebih di tengah situasi ekonomi yang belum sepenuhnya pulih.
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Tak hanya itu, pasar murah juga dianggap sebagai solusi konkret untuk menahan
inflasi harga bahan pokok yang sering melonjak menjelang hari raya besar keagamaan.
"Program seperti ini harus terus diperkuat, karena langsung menyentuh kebutuhan

dasar warga. Jangan sampai masyarakat pinggiran merasa terpinggirkan," demikian
Ridha.
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Catatan:

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pemerintah daerah dalam rangka stabilitasi
harga barang kebutuhan pokok dan barang penting yaitu melaksanakan operasi pasar
dan/atau pasar murah. Paket sembako murah merupakan contoh dari program bantuan
sosial di Indonesia. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah disebutkan bahwa belanja
bantuan sosial digunakan untuk menganggarkan pemberian bantuan berupa uang dan/atau
barang kepada individu, keluarga, kelompok dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak
secara terus menerus dan selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan
terjadinya risiko sosial, kecuali dalam keadaan tertentu dapat berkelanjutan. Belanja
bantuan sosial dianggarkan dalam APBD sesuai dengan kemampuan Keuangan Daerah
setelah memprioritaskan pemenuhan belanja Urusan Pemerintahan Wajib dan Urusan
Pemerintahan Pilihan, kecuali ditentukan lain sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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